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ABSTRAK 

 

“Pengaruh Inklusi Keuangan dan Literasi Keuangan Terhadap Kinerja 

Keuangan UMKM di Kabupaten Kendal”. 

 

UMKM ialah usaha ekonomi produktif yang mempunyai kekayaan 

tahunan, serta berkontribusi signifikan terhadap ekonomi Indonesia dan terbukti 

secara langsung dampak keberadaannya. Riset ini tujuannya guna menganalisa 

pengaruh inklusi keuangan dan literasi keuangan pada kinerja keuangan UMKM 

di Kab. Kendal tetapi perkembangan belum selaras dengan kinerja UMKM sebab 

tidak ada laporan yang selaras dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK).  

Jenis riset ini memanfaatkan pendekatan kuantitatif, jenis data yang 

dipergunakan data primer. Populasi dalam riset ini yakni pelaku UMKM di 

Kabupaten Kendal. Populasinya seluruh UMKM di Kabupaten Kendal Tahun 

2019 sejumlah 4.957. Sampel 98 responden dihitung dengan rumus slovin. 

Pengujian statistic menggunakan rumus SPSS. 

 

Kata Kunci : Inklusi Keuangan, Literasi Keuangan dan Kinerja Keuangan UMKM  
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ABSTRACT 

 

MSMEs are productive economic ventures with annual assets and 

significant contributions to Indonesia's economy, whose impacts are directly 

evident. This research aims to analyze the influence of financial inclusion and 

financial literacy on the financial performance of MSMEs in Kendal Regency. 

However, the development has not been aligned with MSMEs' performance due to 

the absence of reports conforming to Financial Accounting Standards (SAK). 

This study employs a quantitative approach, using primary data. The 

population in this research consists of MSME actors in Kendal Regency, with a 

total of 4,957 MSMEs recorded in 2019. A sample of 98 respondents was 

determined using the Slovin formula. Statistical testing was conducted using SPSS 

software. 

 

Keywords: Financial Inclusion, Financial Literacy and MSME Financial 

Performance 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG 

Pandemi covid-19 mengcu pada penyebaran global penyakit coronavirus 2019. 

Penyakitiini dibebabkan oleh SARS-CoV-2, wujud dari coronavirus. Epidemi 

covid-19 awalnya di Kota Wuhan, Provinsi Hubei, Cina desember 2019. WHO 

menyatakan sebagaiipandemi 11 maret 2020. Lebih dari dua juta kasus covid-19 

didokumentasikan dilebih dari 210 negara per 23 april 2020, menyebabkan lebih 

dari 195.755 kematian dan lebih dari 781.109 pemulihan. UKM telah dilanda 

epidemi covid-19 selama lebih dari setahun. 

Pemerintah sudah menjalankan beberapa langkah untuk menekan 

mewabahnya virus ini. Kebijakan yang diterapkan yakni PSBB, PPKM Jawa-

Bali, PPKM Mikro hingga PPKM level 3 dan 4 yang diberlakukan pada Juli 

2021 (Tempo, 2021). Adanya peraturan itu, masyarakat tidak bisa melaksanakan 

aktivitas seperti biasa. Permintaan pada produk dan jasa terhambat oleh 

pembatasan aktivitas warga yang tujuannya guna menekan laju tersebarnya virus 

COVID-19. Pelaku UMKM mengalamiiketerbatasan waktu dalam melayani 

konsumennya, sehinggaikemampuannya guna memenuhi permintaan masyarakat 

jadi terhambat. Ini berdampak pada turunnya pendapatan yang didapatkan.  

Berbagai langkahipemulihan ekonomi oleh pemerintah masih terfokus pada 

sektor pariwisata. Tapi, perhatian lebihijuga perluidiberikan pada UMKM, 

karena mengingatidampak besar dariikebijakan socialidistancing pada sektor ini 
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( Bahtiar & Saragih, 2020). Walaupun UMKM berada di situasi yang 

mengkhawatirkan, data menyatakan jika sektor ini justru berkontribusi penuh 

pada PDB Indonesia, yaitu mencapaii60% sewaktu pandemi COVID-19 

(Julaika, 2020). Ini menunjukkan pentingnyaiperan UMKM di Indonesia sebab 

bisa bertahan dan berkontribusi besar pada PDB. Maka sebab itu, UMKM sudah 

memperoleh perhatian dari pemerintah. 

Sekitar 37.000 UMKM telah dilaporkan terdampak parah dari pandemi. Dari 

bisnis-bisnis tersebut, sekitar 56% melaporkanipenurunanipenjualan, 22%i 

melaporkan mengalami masalah pembiayaan, i15% melaporkan mengalami 

masalahidistribusi, dan 4% melaporkan kesulitan dalam memperoleh bahan 

baku. Manajemen ekonomi mikro UMKM untuk memberi bantuan pada UKM 

saat ini dan membantu dalam memulihkan ekonomi yang sehat. Laporan 

OECD3 mengusulkan agar pemerintah mengambil pendekatan mikro melalui 

kebijakan pemerintah dan merangkul setidaknya tiga Langkah penting. Sebelum 

hal lain, pemerintah harus mengumumkan kapan Langkah-langkah bantuan 

ekonomi dan komersial saat ini tidak lagi tersedia. Selain secara progresif 

menerapkan Langkah-langkah bantuan reabilitatif yang lebih spesifik. 

UMKM di wilayah Jawa Tengah meningkat per tahunnya hingga pada tahun 

2019 mencapai 147.233 unit UMKM binaan. Sedangkan di Kab. Kendal jumlah 

UMKM mencapai 4.957 unit, dan untuk wilayah Kecamatan Boja jumlah 

UMKM sebanyak 1.000 unit UMKM. 
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Waktu dan kecepatan sangat penting. Penarikan tindakan bantuan ekonomi 

dan bisnis yang terlalu cepat dapat mengakibatkan kebangkrutan Perusahaan 

yang signifikan dan melemahnya daya saing. Di sisi lain, bantuan ekonomi dan 

komersial yang diperluas bisa menyebabkan distorsi, berkurangnya insentif 

untuk berkembang, dan menjebak sumberidayaidalam aktivitas nonproduktif. 

Kedua, pemerintahiharus menjamin jika arus masuk dan arus keluar Perusahaan 

stabil dan keberlanjutan untuk mendorong pemulihan ekonomi yang inklusif. 

Ada potensi untuk meningkatkanistatusikepailitan, mempercepat penutupan 

Perusahaan yang tidak produktif dan reorganisasi Perusahaan yang efektif, dan 

memperkuat kapasitas pengusaha agar meluncurkan bisnis baru sesudah gagal. 

Sebab angka kebangkrutan berpotensi meroket, perbaikan kebijakan harus dapat 

meminimalkan dampak negative dan mengurangi biaya pribadi pengusaha jujur 

yang ggal. ( Abdurrahman Firdaus Thaha, 2020).  

Masyarakat yang mempunyai wawasan keuangan yang baik akan mampu 

mengambiliKeputusanikeuangan dengan baik terkait Tabungan, iinvestasi, 

pinjamanidan lainnya, bila diperbandingkan denganiMasyarakatiyang tidak 

mempunyai bekal yang cukup mengenai dasar pengetahuanikeuangan ( 

Kasendah & Wijayangka, 2019). Telah terbukti bahwa literasi keuangan penting 

untuk meningkatkan keterbukaan, efisiensi, dan akuntabilitas Perusahaan. 

Kesuksesan ataupun kegagalan usaha kecil dan menegah tergantung pada 

kelayakan finansial mereka, yang sering dialami ialah kurangnya pengetahuan 

tentang literasiikeuangan. 2021 (Chepngetich) iliterasi keuanganidan nilai-nilai 
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budayaipemilik UMKM adalah asset paling berharga bagi mempertahankan 

keunggulan kompetitif yang berkelanjutan ( Chepngetich, 2021).  

Bagi pelaku UMKM penting sekali paham mengenaiiinklusi keuangan dan 

literasiikeuangan. Ini disebabkan inklusiikeuangan dan literasiikeuangan 

berpengaruhipada keuangan dan akhirnya berdampak pada kinerja UMKM 

(Desiyanti, 2019). Pengetahuan keuangan yang baik berperan dalam mendukung 

pengelolaan keuangan yang optimal. Tapi, masa pandemi sudah mengakibatkan 

pendapatan UMKM menurun (Santika & Maulana, 2020). Dari survei oleh 

Soetjipto (2020), sebesar 96% pebisnis mengalamiidampakinegatif COVID-19 

pada bisnis mereka, termasuki1.785 koperasiidan 163.731 pelaku UMKM. Dari 

jumlahitersebut, sebanyak 75% penjualannya menurun signifikan. 

Malik (2021) menyatakan jika hasil survei sebuah bank internasional pada 

2020 menunjukkan generasi milenial berusia 25-44 tahun adalah kelompok yang 

palingiterdampak secaraifinansial akibat COVID-19. Tirta Segara, Anggota 

DewaniKomisioner OJK Bidang Edukasi dan Perlindungan Konsumen, 

menegaskan jika program literasi keuangan adalah hal terpenting dan mendesak 

sewaktu pandemi, khususnya bagi gen Z dan milenial. Literasiikeuangan yang 

baik diyakini dapat mempercepatiprosesipemulihan ekonomiinasional. 

Disatu sisi, wabah covid-19 menimbulkan sejumlah tantangan bagi UMKM 

dan koperasi. Disisi lain, kemungkinan juga muncul. Dengan sendirinya, 

mengingat perdagangan internet akan mencapai $130 miliar pada tahun 2020, 

UMKM dan koperasi dapat mengambil manfaat dari teknologi informasi 
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komunikasi. Selama wabah covid-19, volume transaksi perdagangan elektronik 

meledak. Produk dengan penjualan yang menungkat. Konsep penelitian ini 

didasari semakin banyaknya UMKM di Kabupaten Kendal, namun 

perkembangan UMKM tersebut belum diiringi oleh inklusi keuangani dan 

literasi keuangan terhadapikinerjaikeuangan UMKMiyang memadahi. 

 

1.2 RUMUSAN MASALAH 

Penelitian ini hendak menguji beberapa persoalan berikuti: 

1) Bagaimana pengaruh inklusiikeuanganiterhadap kinerja UMKM di 

Kabupaten Kendal?  

2) Bagaimanaipengaruhiliterasi keuangan terhadap kinerja UMKM di 

Kabupaten Kendal?  

 

1.3 TUJUAN PENELITIAN 

Tujuanipenelitianiini ialah guna menganalisis dan menguji dengan empiris: 

1) Untuk mengetahui bukti empiris, bagaimanakah pengaruh inklusi 

keuanganiterhadap kinerjaiUMKM di Kabupaten Kendal 

2) Untukimengetahui dan mendapatkan bukti empiris, bagaimanakah pengaruh 

literasi keuangan terhadapikinerja UMKM di Kabupaten Kendal?  

 

 

 



6 
 

 

1.4 MANFAAT PENELITIAN 

1) Manfaat Teoritis 

Hasil riset dipergunakan referensi dan wawasan untuk pengembangan 

pengetahuan dibidang ilmu akuntansi yang berkaitan 

denganipengaruhiinklusi keungan dan literasiikeuangan pada 

kinerjaikeuangan UMKMidi Kabupaten Kendal. 

2) Manfaat Praktis 

Penelitiann ini diharap bisa dijadikan referensi dan saran informasiiuntuk 

pelaku usaha dalam menjalankan kegiatan pada bidang ekonomi khususnya 

akuntansi pada sektor UMKM terutama tentang pemahaman 

inklusiikeuangan dan literasiikeuangan dalam mengambil Keputusan perihal 

keuangan pada UMKM yang tujuannya guna meningkatkanikinerjaiUMKM 

di Kabupaten Kendal supaya lebih berkembang lagi kedepannya. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 LANDASAN TEORI 

2.1.1 Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)  

MenurutiUU No 20 Tahun 2008 mengenai UMKM, pengertian UMKM ialah:  

1) Usaha Mikro ialah kegiatan usahaiproduktif individu ataupun badan usaha 

denganikriteria tertentu seperti yang ditetapkan UU itu. 

2) Usaha Kecil ialah usahaiproduktif milik perorangan ataupun badaniusaha 

yang tidak berstatus sebagai cabang ataupun anak perusahaan dari 

usahaimenengah atau besar, serta tidak terikat langsung atau tidakilangsung 

dengan usaha itu, sesuaiidengan kriteria yangiditentukan dalam UU. 

3) Usahaimenengah ialah usahaiekonomiiproduktif oleh individu ataupun 

badan usahaiyang tidak termasuk cabangidari usaha kecil ataupun besar, baik 

langsungimaupun tidakilangsung, dan memiliki keuntunganibersih atau total 

penjualanitahunan sesuai ketentuan dalam UU itu. 

Menurut BPS, UMKM didefinisikaniberdasarkanijumlah tenaga kerja 

sebagai berikut: 

(1) Usaha Mikro ialah jenis usaha yangimempekerjakan kurangidari 5 orang, 

termasukianggota keluarga yangiterlibat tanpa melalui seleksi tertentu.  

(2) UsahaiKecil ialah usaha yang punya jumlah tenagaikerja antara 5-19 orang.  

(3) UsahaiMenengah ialah usaha yang karyawannya 20-99 orang. 
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2.1.2 Kriteria UMKM 

Berdasar UU No. 20 Tahuni2008, kriteria untuk UMKM yakni:  

1) Usaha Mikro: Kekayaanibersih maks sebesar Rp50.000.000itidakitermasuk 

tanah dan bangunanitempat usaha, serta total penjualan tahunanipaling 

banyak Rp300.000.000. 

2) Usaha Kecil: Kekayaanibersihilebih dari Rp50.000.000 s.d Rp500.000.000, 

tidak termasukitanah dan bangunanitempatiusaha, dengan total penjualan 

tahunanimulai dari Rp300.000.000 s.d Rp2.500.000.000. 

3) Usaha Menengah: Kekayaanibersihilebihidari Rp500.000.000 s.d 

maksimum Rp10.000.000.000, serta totalipenjualanitahunanidi atas 

Rp2.500.000.000 s.d maks Rp50.000.000.000. 

Tabel 2.1 

Kriteria UMKM berdasarkan UU No 20 Tahun 2008 

 

 

2.2 KINERJA KEUANGAN 

2.2.1 Pengertian Kinerja Keuangan 

Kinerja UMKM ialah pencapaian kinerja dibandingkan dengan target 

yang sudah ditetapkanisebelumnya (Wahyudiati, 2019). Kinerja ialah hasil 
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dariipelaksanaan program yang tujuannya untuk mewujudkan visi,imisi, sasaran, 

dan tujuaniorganisasi. Mutegi et al. (2015), mengungkapkan jika kinerja UMKM 

ialah kerjaiperusahaan yang dicapai individuimelalui pembagian tugas selama 

periode tertentu, sesuaiidengan standar yang diberlakukan organisasi. 

Kinerja keuangan ialah indikator untuk menilai kesuksesan perusahaan 

dalam mendapat laba. Menurut Trianto (2019), kinerjaikeuangan mencerminkan 

pencapaian organisasi pada periode yang menunjukkan kondisiikesehatan 

keuangan melaluiiindikator seperti kecukupanimodal, likuiditas, dan 

profitabilitas. Kinerja keuangan ialah pencapaian manajemen dalam mengelola 

aset secara efektif pada periodeitertentu. Rudianto (2021:189), mengungkapkan 

jika kinerja keuangan berperan penting bagi perusahaan untuk mengukur tingkat 

keberhasilan berdasar aktivitas yang sudah dijalankan. Kinerja keuangan 

UMKM bisa disimpulkan sebagai prestasi usaha dalam menghasilkan 

keuntungan. 

2.2.2 Ukuran Kinerja Keuangan 

Tujuanimanajemen ialah meningkatkan nilaiiperusahaan. Guna mencapainya, 

perusahaaniharus memanfaatkanikeunggulan dariikekuatan internalnya sambil 

menjalankan perbaikan pada beberapa kelemahaniyangiada (Rahayu, 2022). 

Rudianto (2021:189), mengungkapkan berbagai indikator yang bisa dipakai 

untuk mengevaluasi kinerja keuangan perusahaan. Indikatornya yakni: 

(1) Rasio Aktivitas yakni menilai kinerjaiperusahaan dengan mengukur 

efektivitas pemakaian sumber daya keuangan perusahaan, seperti 
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totaliassets turnover, receivableiturnover, averageicollection period, 

inventoryiturnover, dan workingicapitaliturnover. 

(2) Rasio Likuiditas bertujuan guna mengukur kemampuaniperusahaanidalam 

melunasi kewajiban jangka pendeknya. Contoh cashiratio, currentiratio, 

quick ratio, dan workingicapital to total assetsiratio. 

(3) Rasio Profitabilitas ialah pencapaian perusahaan sebagai dampak dari 

keputusan manajemen. Contohnya returnioniequity (ROE), returnion 

investment (ROI), returnion assets (ROA), net profitimargin, 

operatingiratio, gross profitimargin, dan operatingiincome ratio. 

(4) Rasio Leverage dipakai untuk menilai sejauh mana aset perusahaanidibiayai 

oleh utang. Rasioiini mencakup long-termidebt to totaliequity ratio, total 

debt to equityiratio, dan totalidebtitoitotaliassetiratio. 

2.2.3 Indikator Kinerja Keuangan 

Mayoritas pelakuiUMKM belum menyusun laporan keuanganisesuai ketetapan 

yang diberlakukan. Sehingga, riset ini berfokus di tingkatipertumbuhaniusaha, 

pendapataniusaha, total pesanan, dan posisiikasiusaha. Indikator 

kinerjaikeuangan riset ini sesuai dengan acuan Munizo (2020): 

1) Pertumbuhan Usaha  

Aribawa (2020) mengungkapkan jika pertumbuhan usaha diketahui dari 

peningkatan penjualan produk pada waktu tertentu diperbandingkan dengan 

periode usaha sebelumnya. Bila penjualan usaha meningkat, maka profit 

juga akan bertambah. 

 



11 
 

 

 

 

2) Pertumbuhan pendapatan usaha 

Ini bermula dari aktivitas utamaperusahaan, yakni selisih antara pendapatan 

dari penjualan produk dengan biayaiyangidikeluarkan dalam waktu tertentu 

(Yanti, 2019). 

3) Penambahanitenagaikerjaitiap malam 

Perkembangan usaha ini dilihatidari peningkatan jumlahitenaga kerjaiyang 

tiapitahunnya bertambah. 

4) Pertumbuhan modal 

Modal adalah faktor penting dalam menjalankan usaha, sebab modal adalah 

dasar untuk memulai bisnis. Modal yang cukup diperlukaniuntuk 

mendukung aktivitas usaha (Purwanti, 2012). 

5) Pertumbuhan pasar setiap tahunnya. 

Dalam melakukan bisnis, strategi pemasaran penting untuk 

memperkenalkan produk ataupun menjangkauipasar-pasar yang belum 

mengenali produk itu. 

 

2.3 INKLUSI KEUANGAN 

2.3.1 Pengertian Inklusi Keuangan 

Inklusi keuangan ialah keadaan yang mana tiap lapisan imasyarakat punya 

akses yang mudah, cepat dan aman ke beberapa layanan keuangan formal yang 

kualitasnya bagus dengan biayaiterjangkau, sesuai dengan kebutuhan, untuk 
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mendukungipeningkatan kesejahteraan individu (Presiden, 2019). Menurut 

Soetiono (2019:9), inklusiikeuanganimelibatkan beberapa upaya guna 

menghilangkanihambataniyang menghalangi masyarakat dalam memakai 

layanan keuanganidenganibiayaiterjangkau. Makin tinggi 

tingkatiinklusiikeuangan UMKM, maka stabilitas keuangan negara akan 

meningkat. Sehingga, inklusi keuangan bisa disimpulkan sebagai upaya untuk 

memudahkan akses masyarakat pada layanan keuangan. 

2.3.2 Indikator Inklusi Keuangan 

Penelitian ini mengacu pada indikator yang dipakai dalam riset Yanti (2019), 

yang mencakup inklusi keuangan, yakni: 

1) Ketersediaan akses 

Yakni mengukur seberapa jauh layanan keuangan bisa dipakai, dengan 

melihat potensi hambatan dalam membuka rekening bank. Hal ini 

mencakup keberadaanifasilitas keuangan seperti kantor bank, ATM, dll 

(Yanti, 2019). 

2) Kesejahteraan   

Mengacu pada faktor yang dipakai untuk menilai dampakilayananikeuangan 

pada kondisi penggunaijasaikeuangan. 

3) Kualitas  

Adalah faktor untuk mengevaluasi apakah layanan keuangan yang tersedia 

sudah sesuai dengan kebutuhan pelanggan (Yanti, 2019). 

4) Penggunaan  
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Yakni mengukur seberapa sering layanan keuangan dipakai, termasuk 

frekuensi dan keteraturan dalam pemakaiannya, untuk memastikan jika 

kebutuhan pelanggan pada layanan keuangan terpenuhi (Yanti, 2019). 

 

2.4 LITERASI KEUANGAN 

2.4.1 Pengertian Literasi Keuangan 

Soetiono (2021:7) mengungkapkan jika masyarakat yang tingkat literasi 

keuangannya tinggi akanilebih punya potensi untuk berkontribusi produktivitas 

lebihibesar. Literasi keuangan menjadi keterampilan penting yang dimiliki 

individu agar bisa mengelola keuangannya dengan baik (OJK, 2020). Literasi 

keuanganiyangibaik memberikaniinformasi yang memadai terkait iproduk 

keuangan dan juga berkontribusi pada peningkatanipendapatan pajak 

pemerintah, yang dipergunakan untuk mengoptimalkanipengembangan fasilitas 

layanan publik. Literasi keuangan ialah kemampuan individu dalam membaca, 

mengelola, dan mengomunikasikan keadaan keuangannya, yang memengaruhi 

tingkat kesejahteraannyai (Sanistasya, dkk., 2019). 

MenurutiOJK (2020), literasiikeuangan diartikan sebagaiikombinasi 

antara keterampila danikeyakinan yang memengaruhi perilakuiindividu, dengan 

tujuan meningkatkanikualitasipengambilanikeputusanikeuangan guna meraih 

manfaat yang optimal. BagiiUMKM, literasi keuangan melibatkan kemampuan 

dalam mencatatilaporanikeuanganidan menyusunianggaran (Amri & Iramani, 

2018). Literasi keuangan bisa disimpulkan sebagai pemahaman terkait kondisi 
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keuangan yang mendukung pengambilan keputusan ekonomi guna memengaruhi 

kesuksesan usaha. 

 

 

 

2.4.2 Tingkat Literasi Keuangan  

OJK no.3 tahun 2023 membagi Tingkatan literasiikeuangan menjadi 6itingkat 

yakni: 

1) Well literate 

2) Less literate 

3) Sufficient literate  

4) Not literate  

2.4.3 Manfaat Literasi Keuangan  

Banyak masyarakat yang masih belum paham terkait pemakaian layanan jasa 

keuangan. Pemerintah menyadari pentingnya manfaat dari meningkatnya tingkat 

literasi keuangan (Soetiono, 2019). 

1) Individu 

Programiliterasiikeuangan bertujuan guna meningkatkanipemahaman, 

keterampilan individu agar bisa memengaruhi sikap dan perilakunya dalam 

meningkatkanikualitas pengambilanikeputusan mengenai pemakaian 

layanan keuangan. 

2) Lembaga keuangan 
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Literasiikeuangan memberikan keuntungan bagiiindustriikeuangan. Makin 

tinggi literasi keuangan masyarakat, makin banyak mereka memanfaatkan 

layanan keuangan, yang meningkatkan keuntunganiindustri keuangan. 

3) Negara  

Peningkatan literasi keuangan menjadi sebuah strategi untuk mendorong 

pertumbuhani ekonomi, mengurangi tingkati kemiskinan, dan mendukung 

tercapainya stabilitas keuangan. 

2.4.4 Indikator Literasi Keuangan 

Indikator literasiikeuanganipemilikiUMKM riset berpacu pada riset (chen and 

volpe, 1998), yakni : 

(1)  Pengetahuanidasarikeuangan 

(2)  Investasi  

(3)  Menabung dan meminjam 

(4)  Asuransi  

1) Pengetahuan dasar keuangan 

Pemahaman dasar keuangan mencakup pengetahuan individu mengenai 

cara mengelola keuangan yang dimiliki (Yanti, 2019). 

Pengelolaanikeuangan ialah prosesiyang tujuannya guna mengatur 

beberapai aspek keuangan secara efisien (Saputri, 2019). 

2) Investasi  

Investasi ialah proses mengalokasikan kelebihan dana yang dimiliki 

individu yang tujuannya guna memudahkan akses likuiditas (Saputri, 



16 
 

 

2019). Investasi berarti penempatan sejumlah uang untuk memperoleh 

profit besar di masa mendatang. 

3) Menabung dan Meminjam 

Sadono dan Sukirno dalam Barahama et.al (2018:33) mengungkapkan 

jika menabung dan meminjam ialah kegiatan yang berhubungan dengan 

penyimpanan sebagian pendapatan dari konsumsi. Penyisihan itu 

dijalankan dengan beberapa tujuan, seperti untuk menabung ataupun 

menanam modal. 

4) Asuransi 

Rianto (2019:212) mengungkapkan jika asuransi ialah sistem 

perlindunganibagi pihakitertanggung dari risiko yang terjadi diimasa 

depan, iyang pihakitertanggungimembayaripremi untuk mendapat 

kompensasi dari penanggung. 

 

2.5 STUDI PENELITIAN TERDAHULU 

Penelitian sebelumnya tujuannya guna mendapat informasi mengenai topik 

penelitian ini. Beberapa studi tentang kinerja keuangan UMKM sudah 

dijalankan oleh para peneliti sebelumnya dengan temuan yang bervariasi.  

1) Tomi Dermawan (2019) dengan judul pengaruh literasi, iinklusi, idan 

pengelolaan pada kinerja UMKM (studi pada pelaku usaha mikro di 

kalangan mahasiswa UniversitasiBrawijaya). Teknik pengambilan sampel 

riset ini yakni probability sampling dan cluster sampling. Analisis datanya 

yakni uji kualitasidata, termasuk ujiivaliditas danireliabilitas instrument, 
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analisis deskriptif dan model regresi logistik. Hasil penelitian menyatakan 

jika literasi, inklusi, dan pengelolaan berpengaruh terhadap kinerja UMKM 

yang diteliti. 

2) Sanistasya et al. (2019) dengan judul pengaruh literasiikeuangan daniinklusi 

keuangan pada kinerja UMKM di KalimantaniTimur. Riset ini memakai 

metode riset primer kuantitatif. Analisis data memakai alat analisis PLS. 

Hasil riset menyatakan jika literasiikeuangan dan inklusiikeuangan 

berpengaruh signifikan pada kinerja UMKM di KalimantaniTimur. 

3) Yanti (2019) dengan judul pengaruh inklusiikeuangan dan literasiikeuangan 

pada kinerja UMKM. Jenis riset ini yakni riset kuantitatif dengan 

pendekatan asosiatif. Teknikipengambilan sampelnya yakni samplingijenuh. 

Analisis data dilakukan dengan (1) ujiivaliditas dan ujiireliabilitas, serta (2) 

analisis regresiilinieriberganda. Hasil penelitian mengungkapkan jika literasi 

keuangan dan inklusiikeuangan berpengaruh signifikan pada kinerja 

UMKM. 

4) Mitha Sari (2019) dengan judul analisisitingkat literasiikeuangan pada 

UMKMiperempuan di bidangifashion yang. Jenis penelitian ini yakni 

penelitian primer kuantitatif. Hasil riset mengungkapkan jika literasi 

keuangan berpengaruh pada UMKM perempuan di bidang fashion. 

5) Tanti (2019) dengan judul pengaruhiinklusiikeuangan dan literasiikeuangan 

pada kinerjaiUMKM di Kec. MoyoiUtara. Penelitian ini memakai 

pendekatan kuantitatif primer. Uji hipotesis dilakukan dengan analisis 

statistik deskriptif dan alat PLS. Hasil penelitian menyatakan jika inklusi 
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keuanganidaniliterasiikeuangan berpengaruhisignifikan pada kinerja 

UMKM di Kec. Moyo Utara.  
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Tabel 2.2 

Hasil Penelitian Terdahulu 

No Nama 

Peneliti 

Judul Penelitian Variabel 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

1 (Tomi 

Dermawan, 

2019) 

Pengaruh literasi 

inklusi dan 

pengelolaan 

terhadao kinerja 

dan keberlanjutan 

UMKM (studi pada 

pelaku- usaha 

mikro mahasiswa 

universitas 

brawijaya) 

Variabel 

independent : 

1. literasi 

keuangan (X1) 

2. inklusi 

keuangan (X2) 

3. pengelolaan 

keuangan (X3) 

 

Variabel 

dependen :  

1.Kinerja dan 

keberlanjutan 

UMKM 

(5)  

1. literasi 

keuangan 

berpengaruh 

positif 

terhadap 

kinerja 

keberlanjutan 

UMKM 

2 (Sanistaya 

dkk, 2019) 

Pengaruh literasi 

keuanganidan 

inklusiikeuangan 

terhadapikinerja 

Variabel 

independen :  

1. literasi 

keuangan (X1) 

1. literasi 

keuangan 

berpengaruh 

secara 
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UMKM di 

Kalimantanitimur 

2. inklusi 

keuangan (X2)  

 

Variabel 

dependen : 

1. Kinerja 

usaha (Y) 

signifikan 

terhadap 

kinerja usaha 

kecil 

2. inklusi 

keuangan 

berpengaruh 

signifikan 

pada kinerja 

usaha kecil. 

3 (Yanti, 2019) Pengaruh inklusi 

keuangan dan 

literasiikeuangan 

terhadapikinerja 

UMKM di 

kecamatan moyo 

utara 

Variabel 

independen : 

1. Inklusi 

keuangan (X1) 

2. Literasi 

keuangan (X2) 

 

Variabel 

dependen : 

1. kinerja 

UMKM (Y) 

1. Literasi 

keuangan 

berpengaruh 

positif 

terhadap 

kinerja 

UMKM 

2. Literasi 

keuangan 

berpengaruh 

positif 

terhadap 

kinerja 
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UMKM 

4 Mitha Sari 

(2019) 

Analisis Tingkat 

literasi keuangan 

pada UMKM 

Perempuan bidang 

fashion di unit 

pasar kencong baru 

Variabel 

independen : 

1.tingkat 

literasi 

keuangan (X1) 

 

Variabel 

dependen : 

1.UMKM 

perempuan 

dibidang 

fashion (Y) 

1. literasi 

keuangan 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

kinerja 

UMKM 

Perempuan 

dibidang 

fashion 

5 Wira iko putri 

tanti, (2019) 

Pengaruh inklusi 

keuangan dan 

literasiikeuangan 

terhadapikinerja 

UMKMidi 

kecamatan moyo 

utara 

Variabel 

independen : 

1.inklusi 

keuangan (X1) 

2. literasi 

keuangan (x2) 

 

Variabel 

dependen : 

1.kinerja 

1. inklusi 

keuangan 

berpengaruh 

positif 

terhadap 

kinerja 

UMKM 

2. literasi 

keuangan 

berpengaruh 
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UMKM (Y) positif 

terhadap 

kinerja 

UMKM 

 

2.6 KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS 

1) Pengaruh positif inklusiikeuanganiterhadapikinerja keuangan UMKM 

Inklusiikeuangan mencakup seluruh upaya untuk menghilangkan hambatan 

yang menghambat masyarakatidalam mengakses layananijasaikeuangan dengan 

biayaiterjangkau. Banyak masyarakat yang sulit mengaksesilembagaikeuangan 

sebab syaratnya rumit dari bank, sehingga pebisnis sulit mendapat modal usaha. 

Oleh karena itu, penyederhanaan persyaratan dan perbaikan akses ke lembaga 

keuanganisangat diperlukan untuk meningkatkanikinerjaikeuangan. Kinerja 

keuanganiUMKM dapatidipengaruhi oleh danaiyang didapat dari lembaga 

keuangan. Inklusiikeuangan membuat pelakuiUMKM untuk mengembangkani 

usaha mereka, sehingga mendorong pertumbuhan kinerja keuangan. Sanistasya 

dkk (2019) mengungkapkan jika inklusi keuangan berpengaruh pada kinerja 

usaha. 

Hubungan antaraiinklusiikeuangan dan kinerjaikeuangan sudah 

dibuktikan melalui riset Yanti (2019), yang menjelaskan jika inklusiikeuangan 

berpengaruh positif pada kinerja UMKM. Riset ini menunjukkan jika inklusi 

keuanganiyangibaik dapat meningkatkan kinerja UMKM. 
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H1 : Inklusi keuangan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan UMKM di 

Kabupaten Kendal. 

 

2.7 PENGARUH POSITIF LITERASI KEUANGAN TERHADAP 

KINERJA KEUANGAN UMKM 

Literasi keuangan merujuk pada pemahaman mengenai caraimengelola dan 

merencanakan keuangan. Secara lebih luas, literasi keuangan berartisebagai 

pengetahuan mengenai keadaan keuangan yang memungkinkan seseorang 

membuat keputusaniekonomi yang memengaruhi kehidupan rumahitangga. 

Literasiikeuanganiyangibaik akan menghasilkan keputusanipembelian yang 

lebih berfokus pada kualitas dan mengurangi kemungkinan pengambilan 

keputusan yangisalah terkait masalah ekonomi. Menurut Aribawa (2020), literasi 

keuangan yang baik memberi informasiiyang cukup tentang produk, pemahaman 

risiko bagi konsumen, serta dapat meningkatkan pendapatan melalui 

pengembangan infrastruktur. Kinerja keuangan pebisnis sangat dipengaruhi oleh 

pengetahuan mereka tentang keuangan, dan literasiikeuanganiyang baik akan 

mendorong peningkatan kinerja keuangan UMKM. 

Lusardi dan Tufano (2019) menjelaskan bahwasanya literasiikeuangan 

bisa membantu pebisnis sebagai ageniekonomi untuk memperolehipengetahuan, 

dan kemampuan yang diperlukan dalam merencanakan strategiikeuanganibisnis 

mereka. Sementara itu, Nunoo dan Andoh (2019) mengungkapkan jika literasi 

keuangan memiliki pengaruh positif pada kinerja usaha, sebab individu yang 

mempunyai literasi keuangan yang baik lebih memilih untukimenabung dan 
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mempunyai manajemenirisiko yangilebihibaik, serta melindungi diri mereka 

melaluiiasuransi atau investasiiyangitepat. 

Penelitian Aribawa (2019) juga membuktikan adanyaihubunganiantara 

literasiikeuangan dan kinerjaikeuangan. Dalam penelitiannya, Aribawa 

mengungkapkan jika literasi keuangan berpengaruh positif pada kinerja 

keuangan UMKM, artinya makin tinggi literasiikeuanganipelaku UMKM, maka 

kinerja keuangan mereka akan semakin baik. 

H2 : Literasi keuangan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan UMKM 

di Kabupaten Kendal 

Atas dasar uraian tersebut, maka kerangkaipemikiran riset ini yakni: 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1 JENIS PENELITIAN 

Penelitianiini penelitiimenggunakanimetode kuantitatif. Jenisipendekatan yang 

dipakai yakni pendekatanianalisisideskripsiikuantitatif dengan riset 

explanatoryiresearch (Sugiyono, 2021). Penelitianiexplanatoryiresearch ialah 

riset yang menjelaskanihubungan anatar variabel – variabeliX daniY. penelitian 

kuantitatif yaitu penelitian yang dilambangkan dengan symbol angka-angka. 

Metodeipenelitian kuantitatif yakni metode yang berlandaskanipada filsafat 

positivme, dipergunakan untuk menelitiipada sampelitertentu. Teknik 

pengambilanisampel dijalankan dengan acak, dengan penghimpunan data 

memanfaatkan instrumen riset. Analisis data dilakukan secara kuantitatif yang 

tujuannya menguji hipotesa (Sugiyono, 2019). Penelitianiini menggunakan 

sumber data primer. Dataiprimer didapatilangsungidariiresponden ataupun 

narasumber dengan melaksanakan penyebaranikuesioner pada pelaku UMKM di 

Kabupaten Kendal. 

 

3.2 POPULASI DAN SAMPEL PENELITIAN 

3.2.1 Populasi Penelitian 

MenurutiSugiyono (2019) populasii merupakan sebuah wilayahigeneralisasi 

yang terdiriiatas subyek yang memiliki ciri khusus yang sebelumnya ditentukan 

peneliti yang selanjutnya ditarik simpulannya. Elemen populasi merupakan 
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keseluruan subyekiyangiakanidiukur, yang merupakaan unitiyang diteliti. 

Populasiipenelitian ini yakni pelaku UMKM di Kabupaten Kendal. Dalam 

penelitianiini peneliti akan mengambil beberapa sampel responden pelaku 

UMKM di Kabupaten Kendal. UMKM di wilayah Jawa Tengah dariitahun ke 

tahun terus mengalamiipeningkatan hingga pada tahun 2019 mencapai 147.233 

unit UMKM binaan. Sedangkan di Kabupaten Kendal jumlah UMKM mencapai 

4.957 unit, dan untuk wilayah Kecamatan Boja jumlah UMKM mencapai 1.000 

unit UMKM. 

 

3.2.2 Sampel Penelitian 

Sampel yakni bagianidariijumlah karakateristik yangidimiliki olehipopulasi. 

Teknikisampel dalamipenelitian ini untuk pemilihan sampel ialah Teknik 

convenienceisampling ialah cara pengambilanisampeliyang dijalankan dengan 

caraisederhana yakni dengan mengambiliunit pengamataniyang dijumpai. 

Berikut pertimbangan dalamipemilihan sampel riset ini : 

1. UMKM yang aktif berproduksi diwilayah Kendal. 

2. Jumlah karyawan 1 sampai 99 orang berdasar kriteria yang sudah ditentukan 

pada UMKM. 

3. Lama usaha minimal 2 tahun. 
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Untuk penentuan sampel, pada penelitian ini menggunakanirumus Slovin yakni: 

RumusiSlovin  

n=N/(1+Ne^2 )  

Ket: 

n = JumlahiSampel Minimal  

N = Populasii  

e = errorimargin  

n=4.957/ (1+4.957〖(0,1)〗^2 ) = 98,02254 

Dari rumus Slovin ini dengan memakai standarierror 10% maka didapat sampel 

sebanyaki98,02254  responden, dibulatkan jadi 98 Responden. 

 

3.3 SUMBER DAN JENIS DATA 

Data riset ini berupaidataiprimer. Dataiprimer yakni data yangidiperoleh 

langsung melaluiipenyebaranikoesioner untuk mendapat data yang berhubungan 

dengan masalahidalamipenelitian. Populasi dalam riset ini ialah UMKM di 

Kabupaten Kendal. 

 

3.4  METODE PENGUMPULAN DATA 

Sumber data riset ini memakai dataiprimer. Dataiprimer yakni sumber data yang 

didapat secara langsung dari responden (sugiyanto, 2019). Data primer dalam 

riset ini memanfaatkan dataiyang berasal dariijawaban atas koesioner yang telah 

disebarkani ke responden. Objek yang dijadikan bahan penelitian yakniUMKM 
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yang ada di wilyaha Kabupaten Kendal. Pengukuran dalamipenelitian ini 

mengukur opini responden memakai skala likert. Skala likert dipergunakan 

untuk mengukur presepsi seseorang tentang fenomena social yang terdiri dari 5 

pengukuran: 

Tabel 3.1 

Skala penelitian 

 

 

3.5 DEFINISI OPERASIONAL DAN INDKATOR VARIABEL 

Variabelipenelitian ini ialah sifat dari orang, ataupun kegiatan yang memiliki 

variasiitertentu yang ditentukan oleh riset untuk dipelajariidan ditarik 

Kesimpulan. Variabel dipergunakan untuk memudahkanisebuah riset sehingga 

bermuaraipada satu tujuaniyangijelas. iVariabel yang ada di riset ini yakni : 

1. Variabel independent 

Sugiyono (2019) mengungkapkan jika variabel independen ialah variabel 

yangimenjadiisebab adanya variabel dependen. Adapun variabeliindependen 

riset ini yakni inklusiikeuangan (X1) dan literasiikeuangan (X2). 
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2. Variablel dependen  

Menurut sugiyono (2019) variabel dependen sering disebut dengan variabel 

terkait adalah variabel yangidipengaruhiivariabeliindependen. Variabel 

dependen riset ini yakni kinerjaiUMKM (Y). 

 

3.6 DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL DAN INDIKATOR 

VARIABEL 

Definisiioperasional variabel ialah definisi yangidiberikan padaivariabel 

dengan caraimemberikan arti atauimenspesifikasikan kegiatani maupun 

operasionaliyang dibutuhkan untuk mengukur variabel atau konstruk 

(sugiyono, 2019). Berikut ini adalah ringkasanidari variabel riset dan 

indikatoriperhitungan yang dipakai untuk pembuatanikuesioner. 

 

Tabel 3.2 

Definisi operasional dan indikator variable 

No Variabel Definisi 

operasional 

Indikator Pengukuran 

1 Kinerja 

UMKM 

(Y) 

Usaha mikro adalah 

usaha produktif 

milik orang 

perorangan dan 

badan usaha 

1.pertumbuhan 

usaha 

2.total 

pendapatan 

3. total order  

1.skala likert 

1 -5 



30 
 

 

perorangan yang 

memenuhi krriteria 

usaha mikro. 

(sumber : jurnal 

Bongamin, Ntayi & 

Malinga, 2019) 

4. posisi kas 

usaha. 

(sumber : 

jurnal 

Bongamin, 

Ntayi & 

Malinga, 

2019) 

2 LIiterasi 

keuangan 

(X1) 

Literasi keuangan 

terdiri dari beberapa 

pengetahan dan 

kemampuan terkait 

keuangan yang 

dimiliki oleh 

individu agar 

mampu mengelola 

atau menggunakan 

sejumlah uang 

untuk meningkatkan 

taraf hidupnya. 

(sumber jurnal : 

sanistasya et al, 

2019) 

1.Pengetahuan 

dasar 

keuangan 

2. Investasi 

3. Menabung 

dan Meminjam 

4. Asuransi 

(sumber jurnal 

: sanistasya et 

al, 2019) 

 

1.skala likert 

1 -5 
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3 Inklusi  

keuangan 

(X2) 

Inklusi keuangan 

merupakan kajian 

yang menyeluruh 

guna 

menghilangkan 

beberapa hambatan 

mengenai 

pemakaian layanan 

keuangan.  

(sumber : jurnal 

Bongamin, Ntayi & 

Malinga, 2019) 

1.dimensi 

akses 

2. dimensi 

penggunaan 

3. dimesi 

kualitas 

4. dimensi 

kesejahteraan. 

(sumber : 

jurnal 

Bongamin, 

Ntayi & 

Malinga, 

2019) 

1.skala likert 

1-5 

 

 

3.7 TEKNIK ANALISIS DATA 

3.7.1 Analisis statistic deskriptif 

Analisis statistic deskriptif dipergunakan untuk menganalisis objekiyang 

ditelitiimelalui data sampel. Penjelasan kelompok melalui minimal, imaksimal, 

median, rata-rata dan standarideviasi (Sugiyono, 2019). Statistic deskriptif ialah 

penyajian beberapa ukuraniangka yang penting bagiisampelipenelitian.  

 

3.7.2 Uji kualitas data 
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Kualitas data dipenelitian ditetapkan oleh kualitasiinstrumen yang dipergunakan 

untuk menghimpun data. Instrumeniyangivalid yakni alatiukur yang dapat 

mengumpulkan data yang sahih dan sesuai dengan apa yang hendak diukur. 

Untuk memastikan data yang digunakan valid dan reliabel, diperlukan 

ujiikualitasidata.  

1) Uji reliabilitas 

Uji reliabilitas ialah guna mengukuriseberapa jauh kestabilan anatara hasil 

pengamatan yang dilakukan dalam kuesioner pada waktu yang berbeda. 

Kuesioner dinyatakan handal bila jawabn inidividu pada pernyataan tersebut 

stabil ataupun konsekuen dari waktuikeiwaktu (ghozali,, 2018). Uji 

reliabilitas riset ini memanfaatkan uji statistic dengan memakai alat uji 

SPSS. Cara yang dipakai untuk mengujiireliabilitasikuesioner ialah dengan 

memakai uji statistic Cronbachialpha Dimana suatu kuesioner dinyatakan 

reliable bila cornbach alpha > 0,70 (ghozali, 2018). Kriterianya : 

A. Bila cronbach’sialpha > 0,60 makaikuesioner dikategorikan reliable. 

B. Bila cronbach’sialpha < 0,60 makaikuesioner dikategorikan tidak 

reliabel. 

2) Uji validitas 

Pengujian validitas tujuannya untuk menentukaniapakahikuesioner bisa 

dikategorikan valid ataupun tidak. Menurut Ghozali (2018:52), kuesioner 

dinyatakan valid bila pernyataanidiidalamnya bisa mengukur apa yang 

seharusnya diungkapkan. Pada riset ini, validitas diuji memanfaatkan 

pearson correlation, yakni dengan menghitung korelasi antara pernyataan 
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dalam kuesioner. Hasil diangap valid bila memenuhi kriteria tertentu. 

Ghozali (2018:52) menjelaskan bahwasanya uji signifikansi dijalankan 

dengan membandingkaninilai r hitungidengan r tabel pada tingkat 

kebebasan (df) = n-2, di mana n ialah jumlahisampel. Bila nilai r 

hitungilebih > r tabel, maka pernyataanidianggap valid. Bilainilai r hitung < 

r tabel, maka dinyatakanitidak valid. 

 

3.7.3 Uji asumsi klasik 

1)  Uji normalitas  

Pengujian normalitas tujuannya untuk menentukan apakah variabel 

independen dan dependen dalam modeliberdistribusiinormal. Bila variabel 

tidak terdistribusiinormal, hasil uji statistik tidak akurat (Ghozali, 2018). 

Metode yang dipergunakan untuk uji ini yakni uji Kolmogorov-Smirnov. 

Kriteria model regresi ini ialah: bila nilaiisignifikansi < 0,05, data dianggap 

tidak terdistribusi normal. Bila nilaiisignifikansi > 0,05, data dianggap 

terdistribusi normal. 

2) Uji heterokdastisitas 

Uji heterokdastisitas ialah kondisi model regresi terjadi ketidaksamaan 

variasi dariiresidual pada satuipengamataniyang lain. Modeliregresi yang 

baik ialah terjadi tidak terjadi heterokdestisitas dalam penelitian. Dasar 

pengambilan keputusannya yakni bila terdapat pola tertentuiyangiteratur 

bergelombang, melebar dan menyempit maka terjadi heterokdestisitas. Bila 
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tidakiada polaiyang jelas sepertiititik – titik menyebar di atas dan dibawah 

angkai0 padaisumbu Y , maka tidakiterjadi heterokdistisitas. 

3) Uji multikolinearitas 

Ujiimultikolinearitas tujuannya untuk mendeteksi apakah ada korelasi yang 

kuat antar variabeliindependen dalam regresi. Modeliregresi yang baik tidak 

mempunyai korelasi antar variabeliindependen. Bila variabel independen 

salingiberkorelasi, maka variabel tersebut tidak dianggap asli. Variabel 

independen yang tidak berkorelasi satu sama lain disebut variabel 

orthogonal. 

Sebuah cara untuk mengidentifikasi keberadaan multikolinearitas ialah 

dengan melihat nilai VarianceiInflationiFactor (VIF) danitolerance. Batas 

nilai yang dipergunakan untuk menentukan adanyaimultikolinearitas ialah 

bila VIF > 10 ataupun tolerance < 0,10. 

4) Uji autokorelasi 

Uji autokorelasiibertujuan untuk menentukaniapakah ada hubungan antara 

kesalahanipengganggu padaiperiode (t) denganikesalahan penggangguipada 

periodeisebelumnya (t-1), dalamiregresiilinier. Autokorelasi biasanya terjadi 

karena observasi yang berurutanidalamirentangiwaktu salingimemengaruhi. 

Fenomena ini sering muncul dalam data time series, di mana observasi 

tertentu dipengaruhi oleh observasi sebelumnya. Untuk mendeteksi 

keberadaaniautokorelasi, dipergunakan metode Durbin-Watsoni (DW test) 

(Ghozali, 2018). 

Kriteria uji autokorelasi (uji durbin – Watson) antara lain yaitu : 
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Jikaidw < dL: makaiada autokorelasiipositif 

Bila dw > Du : maka tidakiterdapat autokorelasiipositif 

Bila dl > dw > du : maka uji tidak bisa disimpulkan 

Bila (4 – dw) > du ; maka uji tidak ada autokorelasi negative 

Bila (4 – dw) < dl ; maka ada autokorelasi negative  

Bila dl < (4 – dw) < du ; maka uji tidak ada kesimpulan. 

 

3.7.4 Analisis regresi linier berganda 

Menuruti (ghozali, 2018) analisisiregresiilinier berganda tujuannya guna 

menjelaskanibesarnya pengaruhivariabeliindependen dan variabelidependen. 

Model persamaaniregresi riset ini ; 

Kin = a +b1ink1+b2lit2+e 

Keterangan : 

Kin     : kinerjaiUMKM 

a : konstanta 

B1-B7 : koefisieniregresi  

b1ink1 : literasiikeuangan 

b2lit2 : inklusiikeuangan  

E      : standarierror 
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3.8 UJI FIT MODEL 

3.8.1 Koefisien Determinasi (R2) 

MenurutiGhozali (2021) uji koefisiensi determinasiidipergunakan untuk 

mengukuribesar kemampuanimodel regresi dalam menerangkan variasiivariabel 

independen. Nilaiidari koefisienideterminasi ialah nol (0) danisatu (1) atau 0 < 

R2< 1. Makin dekat nilaiikoefisienideterminasi dengan 1, artinya variabel 

independen dapat menjelaskanihampir seluruhiinformasi variasi variabel 

dependen. Sebaliknya, bila makin dekat nilai koefisiensi determinasi dengan 0 

maka variabel- variabel independen memberikan hanya sedikit informasi 

mengenai variasi variabelidependennya. 

 

3.8.2 Uji Signifikansi Simultan ( Uji F ) 

Uji F  dijalankan guna melihat apakah variabel iindependen yang ada pada 

model secaraibersamaanimemiliki pengaruh pada variabel dependen ( Ghozali, 

2021). Langkah- langkah yang dipakai untuk mengambil keputusan adalah : 

1. Menentukanihipotesis statistik 

Ho:   ßi  = 0 artinyaivariabel independenisecara tidak berpengaruh 

terhadapivariabelidependen 

Ho:   ßi  = 0 artinya variabeliindependen secara simultan berpengaruh 

terhadapivariabel dependen 
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2. Tingkat signifikansi 

Tingkat signifikansi sebesar 0,5 % atau 5% berarti kemungkinanibesar dari 

hasil penarikanikesimpulan mempunyai probilitas 95% atau kesalahan 5%. 

3. Kriteria keputusan 

a) Jika tingkatisignifikansi >0,05, maka Ha ditolak. Berartii 

secaraisimultan variabeliindependen tidak berpengaruh 

terhadapivariabel dependen 

b) Jika tingkatisignifikansi <0,05, maka Ha diterima.  Berarti secara 

simultanivariabel independeniberpengaruh terhadapivariabel dependen. 

 

3.8.3 Uji Hipotesis (Uji T) 

Untuk menguji hipotesis, dipergunakan uji t untukimenentukan apakah variabel 

independeniberpengaruh pada variabelidependen. Uji ini dijalankan guna 

mengetahuiiapakah tiap variabel independen berpengaruhipositif danisignifikan 

terhadapivariabel dependen denganitingkat signifikansi (α) sebesar 0,05. Proses 

penerimaan ataupun penolakanihipotesis dilaksanakan berdasarkan langkah-

langkah berikut: 

1) Pengujian Hipotesisiditerima jika (t) hitung > (t) itabel dengan sig < a = 

0,05 

2) Pengujian Hipotesisiditolak jika (t) hitung < (t) itabel dengan sig > a = 0,05. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 KARAKTERISTIK RESPONDEN 

Riset ini tujuannya guna menganalisa Pengaruh Inklusi Keuangan dan Literasi 

Keuangan Terhadap Kinerja Keuangan UMKM di Kabupaten Kendal. Data riset 

ini memanfaatkan data primer didapat dari jawaban respondenimelalui 

penyebaranikuesionerikepada seluruh pelakuiUMKM yangiada di Kabupaten 

Kendal. Kuesioner yang akan disebarkan sejumlah 98 lembar kuesioner, 

responden mengisi kuesioner yang berisi pertanyaan maupun pernyataan yang 

diberikan oleh peneliti. 

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner, data yang ditampilkan dalam Tabel 4.1 

memberi penjelasan singkat tentang jumlah kuesioner yang didistribusikan serta 

tingkat pengembalianikuesioneriolehiresponden. 

Tabel 4.1 

HasiliPenyebaraniKuesioner 

Keterangan Jumlah 

Kuesioneriyangidisebar  98 

Kuesioneriyangikembali 98 



39 
 

 

Tabel 4. 1 Data Primer diolah, 2024 

Dari tabel 4.1 menunjukkan bahwasanya 100 kuesioneriyang disebar ke 

responden semuanya Kembali dan dapat diolah data nya. 

 

4.1.1 Deskripsi Jenis Kelamin Responden 

 

Deskripsiiresponden berdasarkanijenisikelamin berikut ini: 

Tabel 4.2 

Jenis Kelamin Responden 

No JenisiKelamin Frekuensi (Orang)  Presentasei (%) 

1 Laki-laki  54 55,1 

2 Perempuani  44 44,9 

Total  98 100 

Tabel 4. 2 Data Primeriyangidiolah 2024 

Dari pada tabel 4.2 diatas, terlihat bahwasanya responden jenis kelamin 

Perempuan sejumlah 44 orang atau 44,9%, dan responden laki-laki berjumlah 54 

orang atau 55,1%. Hal tersebut dikarenakan jenis kelaminiresponden laki-laki 

lebihidominan dibanding jenis kelamin Perempuan. 

4.1.2 Deskripsi  Umur  Responden 

   Deskripsi responden berdasar usia yakni: 

Tabel 4.3 

Umur Responden 

No Umur (Tahun) Frekuensi (Orang)  Presentase (%) 
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1 20-25 tahun 42 42,9 

2 26-30 tahun 16 16,3 

3 31-35 tahun 17 17,3 

4 36-40 tahun 7 7,1 

5 40 tahun keatas 16 16,3 

Total  98 100 

Tabel 4. 3 Dataiprimeriyangidiolah 2024 

    Dari pada tabel 4.3, bisa dijelaskan bahwasanya responden yang berusia 

20-25 tahunisebanyak 42 orangidengan presentase 42,9%, responden yang 

berusia 26-30 tahun sebanyak 16 orang dengan presentase 16,3%, responden 

yang berusia 31-35 tahunisebanyak 17 orang dengan presentase 17,3%, 

respondeniyang berusia 36-40 tahun sebanyak 7 orang dengan presentase 

7,1%, responden yang berusia 40 tahun keatas sebanyak 17 orang dengan 

presentase 16,3%, dan respondeniyangiberusia 20-25 tahun mendominasi 

dengan jumlah responden 42 atau 42,9%, dan paling sedikit pada usia 36-40 

tahun dengan jumlah responden 7 orang atau 7,1%. Hal ini disebabkan 

UMKM yang menjadiistudi kasusiyang masih muda sehingga umur 

responden 20-25 tahun yang mendominasi. 

4.1.3 Deskripsi Tingkat Pendidikan Responden 

Deskripsi respondeniberdasarkaniTingkat Pendidikan  yakni: 

Tabel 4.4 

Pendidikan Responden 
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No Pendidikan Frekuensi (Orang)  Presentase (%) 

1 SD 6 6,1 

2 SMP 12 12,2 

3 SMA/SMK 34 34,7 

4 D3/S1 46 46,9 

Total 98 100 

Tabel 4. 4 Data Primeriyang diolah 2024 

    Dari tabel 4.4 diatas menyatakan jika Pendidikan SD sebanyak 6 orang 

denganipresentase 6,1%, responden yang Pendidikan SMP sebanyak 12 orang 

denganipresentase 12,2%, responden yang Pendidikan SMA/SMKisebanyak 

34 orang dengan presentase 34,7%, daniresponden yang Pendidikan D3/S1 

sebanyak 46 orangn dengan presentase 46,9%. Hal tersebut Pendidikan 

responden paling banyak didominasi lulusan D3/S1 sebanyak 46 orang atau 

46,9%. 

4.1.4 Deskripsi Pengalaman Usaha Responden 

Deskripsi respondeniberdasarkanipengalaman usaha yakni: 

Tabel 4.5 

Pengalaman Usaha Responden 

No Pengalaman (Tahun) Frekuensi (Orang)  Presentase (%) 

1 1-2 tahun 47 48 

2 3-4 tahun 21 21,4 

3 5 tahun keatas 30 30,6 
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Total  98 100 

Tabel 4. 5 Data Primer yang diolah 2024 

    Tabeli4.5 diatas menunjukkan bahwasanya responden dengan 

pengalaman usaha 1-2 tahun sebanyak 47 orang tahun dengan presentase 

48%, responden dengan pengalaman usaha 3-4 tahunisebanyak 21 orang 

dengan presentase 21,4% dan responden dengan pengalaman usaha 5 tahun 

keatas sebanyak 30 orang dengan presentase 30,6%. Pengalaman usaha paling 

banyak didominasi 1-2 tahun dengan 47 orang atau 48%. 

4.1.5 Deskripsi Nama Usaha Responden 

Deskripsi berdasarkan nama usaha yakni: 

Tabel 4.6 

Nama Usaha Responden 

No Kriteria UMKM Jumlah  

1 Usaha Jasa 15 

2 Usaha Dagang 52 

3 Perkebunan 4 

4 Industri Kecil 27 

Total 98 

Tabel 4. 6 Data Primeriyangidiolah 2024 

    Tabel 4.6 diatas, terdapat berbagai kriteria nama usaha UMKM di 

Kabupaten Kendal dan yang paling mendominasi bergerak dibidang Usaha 

Mikro (usaha kuliner/dagang). 

4.1.6 Deskripsi Hubungan Dengan BANK 
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Deskripsi berdasarkan pernah berhubungan dengan BANK yaitu sebagai 

berikut : 

 

 

 

Tabel 4.8 

Berhubungan dengan BANK 

No Hubungan dengan BANK Frekuensi (Orang)  Presentase (%) 

1 Ya 55 56,1% 

2 Tidak 43 43,9% 

Tabel 4. 8 Data Primer yang diolah 2024 

    Dari tabel 4.8 menyatakan bahwasanya respondeniyang sudah pernah 

berhubungan dengan bank sebanayak 55 orang dengan presentase 56,1%, dan 

yang tidak pernah berhubungan dengan bank sebanyak 43iorang dengan 

presentase 43,9%. Hal tersebut yang paling banyak didominasi responden 

pernah berhubungan dengan bank dengan 55 orang atau 56,1%. 

4.2 DESKRIPSI VARIABEL PENELITIAN  

1) Kinerja Keuangan  

Indikator yang digunakan peneliti dari variabel inklusi keuangan (X1) adalah 

diukur melalui distribusi frekuensi melalui indikator-indikator dari variabel 

tersebut. Hasil nilai minimum 8 dan nilai maximum 30 serta rata-rata mean 
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22.47 dengan standar deviasi 5.317. Perhitungan distribusi frekuensi indikator 

dari variabeliinklusiikeuangan: 

 

 

 

 

Tabel 4.9 

Tanggapan Responden Terhadap Variabel Inklusi Keuangan (X1) 

Skala Penelitian  

Item STS (1) TS (2) N (1) S (4) SS (5) Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 

X1.1 5 5.1 9 9.2 16 16.3 37 37.8 31 31.6 98 100 

X1.2 3 3.1 9 9.2 25 25.5 45 45.9 16 16.3 98 100 

X1.3 6 6.1 10 10.2 15 15.3 33 33.7 34 34.7 98 100 

X1.4 5 5.1 7 7.1 24 24.5 38 38.8 24 24.5 98 100 

X1.5 2 2.0 6 6.1 22 22.4 38 38.8 30 30.6 98 100 

X1.6 7 7.1 13 13.3 19 19.4 31 31.6 28 28.6 98 100 

Tabel 4. 9 Data Primer yang diolah 2024 

 Tabel 4.9 diatas dilihatinilai distribusi frekuensi variabel inklusi 

keuangan paling banyak pada item X1.2 sebanyak 45 responden berpendapat 

setuju. Dari keterangan diatas menunjukkan bahwa responden berpendapat 

setuju bahwa inklusi keuangan dapat membantu dalam kinerja UMKM di 

Kabupaten Kendal. 

2) Literasi Keuangan 

Indikator yang dipergunakan peneliti dari variabel literasiikeuangan (X1) ialah 

diukur melalui distribusi frekuensi melalui indikator-indikator dari variabel 

tersebut. Hasil nilai minimum 6 dan nilaiimaximum 30 serta rata-rata 21.72 
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dengan standar deviasi 5.357. Perhitungan distribusi frekuensi indikator dari 

variabeliliterasiikeuangan, yakni : 

 

 

 

 

Tabel 4.10 

Tanggapan Responden Terhadap Variabel Literasi Keuangan (X2) 

Skala Penelitian  

Item STS (1) TS (2) N (1) S (4) SS (5) Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 

X2.1 7 7.1 14 14.3 23 23.5 39 39.8 15 15.3 98 100 

X2.2 4 4.1 11 11.2 21 21.4 42 42.9 20 20.4 98 100 

X2.3 7 7.1 9 9.2 21 21.4 39 39.8 22 22.4 98 100 

X2.4 6 6.1 8 8.2 29 29.6 30 30.6 25 25.5 98 100 

X2.5 9 9.2 8 8.2 26 26.5 29 29.6 26 26.5 98 100 

X2.6 3 3.1 8 8.2 19 19.4 36 36.7 32 32.7 98 100 

Tabel 4. 10 Data Primer yang diolah 2024 

Dari tabel 4.10 diketahuiinilai distribusiifrekuensi variabel literasi keuangan 

paling banyak pada item X2.2 sebanyak 42 responden berpendapat setuju. Dari 

keterangan diatas menunjukkan bahwa responden berpendapat setuju bahwa 

inklusi keuangan dapat membantu dalam kinerja UMKM di Kabupaten Kendal. 

3) Kinerja Keuangan  

Indikator yang digunakan peneliti dari variabel kinerja keuangan (Y) adalah 

diukur melalui distribusi frekuensi melalui indikator-indikator dari variabel 

tersebut. Hasil nilai minimum 7 daninilaiimaximum 35 serta rata-rataimean 
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23.76 dengan standarideviasi 6.053. Perhitungan distribusi frekuensi indikator 

dari  kinerjaikeuangan: 

 

 

 

 

Tabel 4.11 

Tanggapan Responden Terhadap Variabel Literasi Keuangan (X2) 

Skala Penelitian  

Item STS (1) TS (2) N (1) S (4) SS (5) Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 

Y1 8 8.2 7 7.1 30 30.6 42 42.9 11 11.2 98 100 

Y2 4 4.1 9 9.2 37 37.8 34 34.7 14 14.3 98 100 

Y3 6 6.1 9 9.2 27 27.6 42 42.9 14 14.3 98 100 

Y4 7 7.1 13 13.3 20 20.4 37 37.8 21 21.4 98 100 

Y5 12 12.2 10 10.2 26 26.5 33 33.7 17 17.3 98 100 

Y6 15 15.3 15 15.3 35 35.7 22 22.4 11 11.2 98 100 

Y7 10 10.2 11 11.2 18 18.4 36 36.7 23 23.5 98 100 

Tabel 4. 11 Data Primer yang diolah 2024 

Dari tabel 4.10 diatas diketahuiinilai distribusi frekuensi variabelikinerja 

keuangan paling banyak pada item Y1 dan Y3 sebanyak 42 responden 

berpendapat setuju. Dari keterangan diatas menunjukkan bahwa responden 

berpendapat setuju bahwa inklusi keuangan dapat membantu dalam kinerja 

UMKM di Kabupaten Kendal. 

 

4.3 UJI KUALITAS DATA  

4.3.1 Uji Validitas 
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Uji validitas ialah proses untuk memastikan kesesuaian antaraidata 

yangidiperoleh dengan data yang sebenarnya terjadiipada objek penelitian. Uji 

ini tujuannya guna menilai keabsahan kuesioner. Validitas dari indikator dalam 

penlitian ini, dianalisis menggunakanirumus df (adegre of freedom) = ո-2, df= 

60-2 = 58 denganialpha sebesari5% maka nilai r tabel yakni 0,2542. Bila nilai 

signifikani< dari α = 0,05 maka dikategorikan valid, dan bila signifikan > dari α 

= 0,05 maka dikategorikan tidak valid. Hasil analisis bisa diketahui padaitabel 

berikuti: 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Validitas Instrumen 
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    Tabel 4. 12 Data Primer yang diolah 2024 

Dari tabel 4.12 masing-masinginilai signifikan leebih kecil dibanding 

0,005 (0,001 < 0,050), maka bisa ditarik simpulan jika seluruh indikator dari ke 

tiga variabel yaitu Inklusi Keuangan (X1), LiterasiiKeuangan (X2), daniKinerja 

Keuangan (Y) adalah valid. 
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4.3.2 Uji Reliabilitas 

Ujiireliabilitas mengacu pada tingkat konsistensi data (Sugiyono, 2018:185). 

Data yang tidak reliabelitidakibisa dianalisa lebihilanjut sebab bisa 

menghasilkan simpulan yang bias. Sebuah alatiukur dianggap reliabel bila 

memberi hasil yang konsistenidari di waktu ke waktu. Bila nilaiiCronbach's 

Alpha (α) > 0,60, maka data dikategorikan reliabel. Bila nilai Cronbach's Alpha 

(α) < 0,60, data dianggap tidakireliabel. Hasiliujiireliabilitas bisa dilihatidari 

tabel dibawah ini : 

Tabel 4.14 

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

Varibel  Reliabilityicoefficients Alphai  Keterangani  

Inklusi Keuangan (X1) 6 item 0,890 Reliabel  

Literasi Keuangan (X2) 6 item  0,881 Reliabel  

Kinerja Keuangan (Y) 7 item  0,876 Reliabel 

Tabel 4. 13 Data Primer yang diolah 2024 

Tabel 4.12 bisa dilihat jika tiap variabel Inklusi Keuangan (X1), 

LiterasiiKeuangan (X2), dan Kinerja Keuangan (Y) mempunyai nilaiiCronbach 

Alpha lebihidari 0,60 (α > 0,60), sehingga bisa ditarik simpulkan jika seluruh 

variabel yang ada pada instrument yakni reliabel.  

4.4 UJI ASUMSI KLASIK 

4.4.1 Uji Normalitas 
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Ujiinormalitas dipergunakan untuk melihat apakah model regresi berdistribusi 

normal ataukah tidak. Data dikategorikan diterima bila nilai signifikan 

lebihibesar 0,05 (P > 0,05). Data dikategorikan ditolak bila nilai 

signifikanilebihikecil 0,05 (P < 0,05). Hasil ujiinormalitasidengan 

UjiiKolmogorov – Smirnov (Exact p – value) ditunjukkanitabel 4.14 : 

Tabel 4.14 

Hasil UjiiKolmogorov - Smirnov 

     

Tabel 4.14 hasil ujiinormalitas menunjukkan nilai Kolmogorov Smirnov 

adalah sebesar 0,084 dimana 0,084 > 0,005 atau p > 0,05, maka dinyatakan jika 

data residualiterdistribusiinormal. Selain itu, uji normalitas juga bisa dilihat 

dengan Histrogram dan Grafik P-Plot. Adapun hasil grafik histrogram dan p-

plot: 
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Gambar 4.1 

Hasil Uji Normalitas Histogram 

Sumber : OutputiSPSSi23 

 

Gambar 4.2 

Hasil Uji Normalitas Probability Plot 

Sumber : OutputiSPSSi23 
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Berdasarkan grafik histrogram dan normal p-plot dapat dilihat bahwa 

grafik histogram menunjukkan bentuk lonceng yang artinya pola tersebut 

berdistribusi normal. Grafik normal p-plotimenunjukkanititik-titik menyebar 

disekitarigarisidiagonalnya dan mengikutii garisidiagonalnya. Maka bisa ditarik 

simpulan jika data sampel dari tiap variabel berdistribusiinormal danimemenuhi 

uji normalitas. 

4.4.2 Uji Multikolinearitas 

Model regresiiyang baik itu tidak terjadiikorelasi antara variabeliindependent. 

Bila variabel independent salingiberkorelasi, maka variabel ini tidak orthogonal. 

Untuk mengetahui adaitidaknya gejalaimultikolinearitas, maka bisa diketahui 

dengan melihatinilai tolerance. Jika nilaiitolerance ≤ 0,10 atau sama dengan 

nilai VIF ≥ 10 menyatakan jika multikolinearitas. Apabila nilai tolerancei≥ 0,10 

dan VIF  ≤ 10 menunjukkan tidak terjadi multikoliearitas (Ghozali, 2018). 

Tabel 4.15 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel  Tolerance  VIF Keterangan  

Inklusi Keuangan (X1) 0,391 2,560 Tidakiterjadiimultikolinearitas 

Literasi Keuangan (X2) 0,391 2,560 Tidakiterjadiimultikolinearitas 

Tabel 4. 12 Data Primer yang diolah 2024 

Tabel 4.15 menyatakan jika nilai VIF pada seluruh variabel inklusi 

keuangan 2,560 < 10, dan variabel literasi keuangan 2,560 < 10. Sedangkan pada 

nilai toleransi variabel inklusi keuangan 0,391 > 0,1, dan variabel literasi 
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keuangan 0,391 > 0,1 dengan demikian bisa ditarik simpulan jika tidak terjadi 

multikolinearitas antara variabeliindependen pada modeliregresi. 

4.4.3 Uji Heterokedastisitas 

Uji heterkedastisitas tujuannya guna mengujiiapakah modeliregresi terjadi 

ketidaksamaan variance dan residual antara satu pengamat dengan pengamat 

yang lain (Ghozali, 2018). Untuk menguji heterokedastisitas menggunakan uji 

Scatterplots SPSS. Jika titik menyebar dan tidakimembentukipolaimaka tidak 

terjadi heterokedastisitas. 

 

Gambar 4.3 

Hasil Grafik Scatterplot 

Sumber : Output SPSS 23 
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Dari gambar 4.3 bisa dilihat jika titik-titikimenyebar diatasidan dibawah 

angka 0 pada sumbu Y, sehingga tidak terjadi heterokedastisitas pada model 

regresi. 

4.4.4 Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasiibertujuan untuk menentukaniapakah ada hubungan antara 

kesalahanipengganggu pada periode (t) denganikesalahan pengganggu pada 

periodeisebelumnya (t-1), dalamiregresiilinier. Autokorelasii biasanya terjadi 

karena observasi yangiberurutanidalam rentangiwaktu saling memengaruhi. 

Fenomena ini sering muncul dalam data time series, di mana observasi tertentu 

dipengaruhi oleh observasi sebelumnya. Untuk mendeteksi 

keberadaaniautokorelasi, dipergunakan metode Durbin-Watsoni (DW test) 

(Ghozali, 2018). 

Kriteria uji autokorelasi (uji durbin – Watson) antara lain yaitu : 

Jika dw < dL: maka terdapati autokorelasi positif 

Bila dw > Du : maka tidakiterdapat autokorelasiipositif 

Bila dl > dw > du : maka uji tidak bisa disimpulkan 

Bila (4 – dw) > du ; maka uji tidak ada autokorelasi negative 

Bila (4 – dw) < dl ; maka ada autokorelasi negative  

Bila dl < (4 – dw) < du ; maka uji tidak ada kesimpulan. 

Tabel 4.16 

Hasil Uji Autokorelasi 

AdjustediR Square Sts. Erroriof Estimate Durbin Waston 

0,616 3,749 1,981 
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Sumber : Output SPSS 23 

Perhitungan yang dijalankan untukimengukur presentase dari variasi 

totalivariabel ketimpangan yang bisa diterangkan oleh model resgresi. Dari tabel 

diatasidilihat nilai durbisn waston sebesar 1,981 berdasarkan klasifikasi nilai 

DW yaitu 1,981, K=2, n=98, maka didapat hasil dari tabel DW berikut ini:  

dL: 1,6296 

Du: 1,7128 

4 – dL: 4 – 1,6296 = 2,3704 

4 – Du : 4 – 1,7128 = 2,2872 

Tabel 4.16 nilai durbin waston menyatakan nilai 1,981 nilai dL sebesar 1,6296 

dan nilai Du sebesar 1,7128 bila diketahui dari uji durbin waston, nilai DW 

berada dianatar nilai dL dan Du dan jelas terlihat jika nilai dl < dw < du berarti 

penguji tidak bisa disimpulkan. 

4.4.5 Uji Resgresi Linier Berganda 

Analisis regresi linieriberganda ialah guna melihat hubungan linier antara 

variabel independeniyang mempengaruhiivariabel dependen, yakni hubungan 

antara inklusiikeuangan dan literasiikeuangan terhadap 

variabelidependenikinerja keuangan UMKM dengan system SPSS riset ini. 
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Tabel 4.16 

Analisis Regresi Antara Inklusi Keuangan dan Literasi Keuangan 

terhadap Kinerja Keuangan UMKM 

 

 

Dari hasil pengambilan data, maka persamaan regresi bergandanya dibawah ini:  

Kin = 3,364 + 0,215, ink1 + 0,716 lit2 

Dariipersamaan diatas bisa dijabarkan :  

1. Nilaiikonstanta sebesar 3,364 yang artinya kinerja keuangan UMKM belum 

berpengaruh oleh variabel inklusiikeuangan dan literasiikeuangan. 

2. Koefisien regresi ink1 (inklusiikeuangan) sebesar 0,215 berarti inklusi 

keuangan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan UMKM. 

3. Koefisien regresi lit2 (literasi keuangan)isebesar 0,716 berartiiliterasi 

keuanganiberpengaruhipositif terhadap kinerjaikeuangan UMKM. 
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4.5 UJI FIT MODEL 

4.5.1 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Tabel 4.17 

Hasil Uji Koefisien Determinan 

 

 

R Square = 0,624 

Dari tabel 4.17 dipengaruhiinilai koefisieniR Square (R2) sebesar 0,624 atau 

62,4% jadi besarnyaipengaruh variabel inklusiikeuangan dan literasi 

keuanganiterhadap kinerja keuangan UMKM sebesar 0,624 (62,4%). 

4.5.2 Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Tabel 4.18 

Hasil Uji Statistik F 
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Dari tabel diatas, Inklusi Kueangan dan LiterasiiKeuanganiterhadap Kinerja 

Keuangan UMKMisebagai berikut : 

Nilai sign. < 0,05 

Nilai fihitung > nilaiif tabel 

Nilaiifitabel = 3,09 

Nilai sign. 0,000 < 0,05 

Nilaiif hitung 78,940 > nilai f tabel 3,09 

Hasil nilai signifikansi untuk pengaruh inklusiikeuangan (X1) daniliterasi 

keuangani (X2) iterhadap kinerja keuangan UMKM (Y) ialah 0,000 < 0,05 dan f 

hitung 78,940 > nilai f tabel 3,09. Ini mengindikasikan jika Ha3 diterima. Berarti 

ada pengaruh inklusiikeuangan (X1) dan literasiikeuangan (X2) terhadap kinerja 

keuangan UMKM (Y) secaraisignifikan. 

4.6 UJI HIPOTESIS 

4.6.1 Uji t 

Uji t dipergunakan utuk mengetahuiiberpengaruh tidaknya variabel independent 

inklusiikeuangan dan literasiikeuangan terhadap variabel dependenikinerja 

keuangan UMKM. Uji t memakai Tingkat signifikanisebesar 0,05. Bila t hitung 

> t tabel dengan sig < α = 0,05 maka hipotesis diterimaidan jika t hitung < t tabel 

denganisig > α = 0,05 maka hipotesis ditolak. 
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1. Pengaruh inklusi (X1) dan litrasi (X2) terhadap di Uji T  

Tabel 4.19 

Hasil Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standard

ized 

Coefficie

nts 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.364 1.716  1.961 .053 

TOTALX1 .215 .115 .189 1.877 .064 

TOTALX2 .716 .114 .634 6.301 .000 

Sumber : Output SPSS 23 

A. Inklusi Keuangan (X1) 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, nilai t hitung inklusi keuangan 

sebesar 9,178, sedangkan nilai signifikasi sebesar 0,000. Sehingga t hitung > t 

tabel (9,178 > 1,985) sehingga menerima hipotesis dan nilai signifikasi < 0,05 

(0,00 < 0,05) artinya variabel inklusiikeuangan berpengaruhisignifikan terhadap 

kinerjaikeuangan UMKM di Kabupaten Kendal. Sehingga bisa ditarik simpulan 
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jika inklusi keuanganiberpengaruhipositif signifikan pada kinerja keuangan 

UMKM di Kab. Kendal. 

B. Literasi Keuangan (X2) 

Berdasarkan hasil analisis regresi linierberganda, nilai t hitung literasi keuangan 

sebesar 12,264, sedangkan nilai signifikasi yakni 0,000. Sehingga t hitung > t 

tabel (12,264 > 1,985) sehingga menerima hipotesis dan nilai signifikasi < 0,05 

(0,00 < 0,05) yang artinya literasi keuangan berpengaruhisignifikan pada kinerja 

keuanganiUMKM di Kabupaten Kendal. Bisa ditarik simpulan jika 

inklusiikeuangan berpengaruhipositif signifikan terhadap kinerjaikeuangan 

UMKM diiKabupaten Kendal. 

4.7 PEMBAHASAN 

Pada bab ini menjabarkan secara detail terkait hasil riset yang sudah dijalankan 

yang ditujukan untuk menjawabisecara ilmiah masalah yang dirumuskan di 

rumusan masalah.  

4.7.1 Pengaruh Inklusi Keuangan Terhadap Kinerja UMKM di Kabupaten 

Kendal 

Dai uji hipotesis 1 (h1) menghasilkan inklusi keuangan berpengaruh positif 

signifikaniterhadap kinerja UMKM. Maka, diinterpretasikan semakin mudah 

inklusi keuangan untuk diakses oleh pelakuiUMKM maka mampu meningkatkan 

kinerja UMKM di Kabupaten Kendal. Kemudahan dalam mengakses segala 

kegiatan operasional pelaku UMKM akan menjadi penghubung terbaik dalam 

perkembangan usaha untuk UMKM. Hal ini perlu dukungan dari pemerintah 
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bagi pelaku UMKM untuk memperoleh kemudahan dalam mengakses inklusi 

keuangan sehingga segala kegiatan operasional pelaku UMKM menjadi lebih 

mudah. UMKM yang telah beroprasi lama pasti ingin mengembangkan diri lebih 

lanjut ke jengjang lebih baik. Inklusi keuangan seperti ini tidak hanya di dukung 

peran aktif oleh pemerintah, tetapi pihak swasta juga mulai merambah dibidang 

ini membantu UMKM agar mampu berkembang lebih baik lagi. Seiring 

berkembangnya zaman kemudahan dalam mengakses internet menjadi suatu 

acuan untuk para pelaku UMKM untuk meningkatkan kinerjanya. 

Pada penelitian sebelumnya yang dijalankan Yanti (2019), mengungkapkan 

inklusi keuangan berpengaruh positifiterhadap kinerjai keuangan UMKM. Hasil 

riset ini menyatakan adanya kesamaan hasil dengan penelitian terdahulu 

sehingga dapat dikatakan variabel inklusi keuangan mempunyai peran baik 

untuk menunjang kinerja yang baik bagi UMKM. 

4.7.2 Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Kinerja UMKM di 

Kabupaten Kendal 

Dari uji hipotesis 2 (h2) bisa ditarik simpulan jika variabel literasi keuangan 

berpengaruhipositif signifikan terhadap kinerjaikeuangan UMKM. Hal ini dapat 

diketahui dari nilai t-hitung > dari t-tabel yaitu 12,264 lebih besar dari 1,985. 

Dengan demikian dalam penelitian yang saya lakukan diterima. Karena dalam 

hal ini pelaku usaha pada sektor UMKM memliki kemampuanipengetahuan 

umum keuangan dan literasi keuangan yang layak sehingga bisa memutuskan 
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perencanaan keuangan dengan baik sehingga bisnis tetap bertahan dan 

berkembang. 

Hasil riset ini selaras dengan riset oleh Apristi (2017) mengungkapkan jika 

kinerja keuangan UMKM meningkat seiringidengan peningkatan literasi 

keuangan. Tingkat literasiikeuangan yang baik atau tinggi membuat para 

pebisnis lebih hati-hati dalam oprasionalnya dan lebihimudah dalam mengelola 

sehingga kinerja keuangan bisa dioptimalkani  
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 KESIMPULAN 

Tujuan dariipenelitian ini ialah guna menganlisis inklusiikeuangan dan literasi 

keuanganiterhadap kinerja UMKM. Penelitian dilakukan terhadap 98 UMKM di 

Kabupaten Kendal yang merupakan responden dari penelitian. 

1) Inklusi Keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja UMKM, 

sehingga dapat diintepretasikan makin baik inklusi keuangan maka semakin 

baik kinerja keuangan UMKM. Peran inklusi keuangan mampu menunjang 

kinerja keuangan UMKM. Inklusi keuangan ialah intstrumen penting untuk 

menunjang kinerja keuangan UMKM. Dengan canggihnya teknologi 

sekarang memungkinkan UMKM untuk mengakses inklusi keuangan. Hal ini 

juga perlu mendapat dukungan dari pihak pemerintah maupun swasta. Karena 

sama-sama mutualisme dalam hal ini. Pemerintah dan swasta memberikan 

jembatan mudahnya akses inklusi keuangan, kinerja keuangan UMKM 

semakin membaik. Pemerintah dan swasta mendapatkan keuntungan dengan 

hal ini. 

2) Literasi keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM. Hal 

ini mengungkapkan jika pelaku usaha pada sektor UMKM kurang punya  

pengetahuan literasi keuangan yang layak sehingga tidak bisa mengambil 

merencanakan keuangan dengan baik sehingga bisnis tetap bertahan dan 

berkembang. 
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5.2 IMPLIKASI 

Dari hasil analisis, pembahasan yang sudah disajikan, maka implikasi yang 

bisadiperoleh berdasarkanipenelitian ini yaitu : 

1) Hasil penelitian iniidiharapkan bisa memberikan masukan bagi pelaku 

UMKM di Kabupaten Kendal untuk berusaha memperbaiki dalam 

pengelolaan inklusi keuangan. Semakin mudahnya dalam mengakses layanan 

inklusi keuangan maka hal ini menunjukkan pemerataan perekonomian bagi 

pelaku UMKM akan lebih mudah sehingga kinerja UMKM semakin 

meningkat. 

2) Hasil riset ini diharap bisa memberi wawasan bagi pebisnis di Kabupaten 

Kendal bahwa perlunya literasi keuangan bagi pelaku UMKM yang masih 

rendahiserta dapat membantuidalam praktekipembuatan pengelolaan 

keuangan agarimenambah pengetahuna para pelaku UMKM sehingga hal 

tersebut dapat memperbaikiiomsetipara pelaku usaha dalam jangka waktu 

Panjang. 

 

5.3 KETERBATASAN PENELITIAN 

Keterbatasan penelitian ini yakni : 

1) Kuesioner disebarkan secara offline dan online sehingga ada yang diberikan 

secara langsung kepada responden dan ada yang dilakukan secara online 
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melalui link goggle formulir via whatsapp, sehingga kebenaran data sangat 

bergantung kepada kejujuran responden. 

2) Penelitian ini hanya menggunakan 98 responden untuk menjadi sampel dalam 

penelitian, sehingga hasil yang didapatkan pada uji spss nilai koefisien 

determinasi sebesar 0,624 atau 62,4%. Jadi bisa ditarik simpulan jika inklusi 

keuangan dan literasiikeuangan pada kinerja keuangan UMKM  belum bisa 

sepenuhnya menggambarkan keadaan yang sebenarnya. 

 

5.4 AGENDA PENELITIAN MENDATANG 

Hasil riset ini serta beberapa keterbatasaniyang telah ditemukanidalam riset bisa 

dipakai sumberiide bagi peneliti selanjutnya. Demikian juga penulis 

merekomendasikan bagi peneliti berikutnya untuk memakai responden yang 

lebih banyak jumlah responden untuk hasiliyang lebihibaik lagi. 

 

 

 

 

 

 

 



66 
 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

Amri, A. F., & Iramani. (2018). “Pengaruhiliterasi keuanganiterhadap 

kinerja 

umkm di surabaya”. 8(1), 59-70.  

 

Anggraeni, B. D. (2015). “PengaruhiTingkat literasiikeuangan pemilik 

usaha terhadapipengelolaanikeuangan”. Studi kasus : umkm depok. 

Jurnal vokasi Indonesia, 4(1). “Profit bisnis usaha mikro, kecil dan 

menengah “(UMKM), (2019). 

 

Latifiana, D. (2019).”Studi literasi keuanganipengelola usaha kecil 

menengah” (UKM). Management analusis journal. 

 

Otoritas jasa keuangan. 2017. Strategiinasional keuangan Indonesia 

(SNLKI). Jakarta: OJK 

 

Otoritas jasa keuangan. (2019) “Indeks literasi dan inklusi keuangan 

meningkat. Otoritasijasa keuangan. https://www.ojk.go.id/id/berita-

dan-kegiatan/siaran-pers/pages/siaran-pers-survei-OJK-2019-Indeks-

literasi-dan-inklusi -keuangan-meningkat.aspx. 

 

Peraturan otoritas jasa keuangan nomor 76/POJK.07/2017itentang 

peningkataniliterasiiinklusiikeuanganidi sektor jasa keuangan  

 

Presiden, P. (2016). “Peraturanipresiden republiciIndonesia nomor 82 tahun 

2016itentang strategi nasionalikeuangan inklusif”. Strategiinasional 

keuangan inklusif. https://doi.org.10.1017/CBO9781107415324.004 

 

Sanistasya, P. A., Raharjo, K. dan Iqbal, M. (2019a) “The effect of 

financial literacyiand financialiinclusion 

onismallienterprisesiperformance in east Kalimantan” ijurnal 

ecconomia, 15(1), hal. 48-59. Doi: 10.21831/economia.v15i1.23192. 

 

Sari, M. (2019) “AnalisisiTingkatiliterasiikeuanganipada bidang fashion 

diunitipasarikencong baru” hal. 221-229. 

 

https://www.ojk.go.id/id/berita-dan-kegiatan/siaran-pers/pages/siaran-pers-survei-OJK-2019-Indeks-literasi-dan-inklusi%20-keuangan-meningkat.aspx
https://www.ojk.go.id/id/berita-dan-kegiatan/siaran-pers/pages/siaran-pers-survei-OJK-2019-Indeks-literasi-dan-inklusi%20-keuangan-meningkat.aspx
https://www.ojk.go.id/id/berita-dan-kegiatan/siaran-pers/pages/siaran-pers-survei-OJK-2019-Indeks-literasi-dan-inklusi%20-keuangan-meningkat.aspx
https://doi.org.10.1017/CBO9781107415324.004


67 
 

 

Saputri, M. A. (2019). “PengaruhiTingkatiliterasiikeuangan terhadap 

pengelolaanikeuangan pada pelaku UMKM kecamatan mojolaban 

kabupaten sukoharjo”, skripsi. 

 

Soetiono, K. S. S. C. (2018). “Literasi daniinklusiikeuanganiIndonesia” PT 

Raja grafindo persada. 

 

Sudiarta, I. P. L. E., Kirya, I. W. (2014). “Analisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) di 

kabupaten bangli”. E-jurnal bisma universitas Pendidikan Ganesha, 

2. 

 

Septiani, R. N. dan Wuryani, E. (2020) “Pengaruh literasi keuangan dan 

inklusi keuangan terhadap kinerja umkm di sidoarjo” e-jurnal 

manajemen universitas udayana, 9(8), hal. 3241. Doi: 

10.23843/ejmunud.2020.v09.i08.p16. 

 

Setiawan, B. (2019) “Pelatihan literasi keuangan generasi milenial di 

Palembang” jurnal pengabdian sriwijaya, 7(4), hal. 882-887. Doi: 

10.37061/jps.v7i4.12352. 

 

Sugiyono (2019) “Metode penelitian kuantitatif, kualitatif dan R&D”. 

Bandung: alfabeta bandung. 

 

Thaha, A. F. (2020) “Dampak covid-1 terhadap UMKM di Indonesia” 

jurnal lentera bisnis, 2(1), hal. 147-153. Tersedia pada: 

https//ejournals.umma.ac.id/index.php/brand. 

 

Wulandari, R. 92019) “Keuangan terhadap kinerja UMKM (studi kasus 

pada UMKM propinsi DKI Jakarta) program studi manajemen” 

 

Yanti, W. I. P. (2019) “Pengaruh inklusi keuangan dan literasi keuangan” 

2(1) 

. 

Yanti, W. I. P. (2019). “Pengaruh inklusi keuangan dan literasi keuangan 

terhadap kinerja umkm dikecamatan moyo utara” jurnal manajemen 

dan bisnis, 2(1). 

  

 

 


